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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Ilhamdulillah..., pandemi Covid-19 sudah
Amereda. Kehidupan manusia berangsur
normal kembali. Mobilitasnya meningkat
cepat. Kerumunan mulai terjadi di banyak tempat.
Stay at home dan social distancing sudah mulai

berkurang. Semoga, di tahun pelajaran baru 2022-
2023 sekolah pun berlangsung normal. Aamiin.

Teman-teman, pandemiyang telah berlangsung
lebih dari 2 tahun telah mengubah banyak hal. Proses
pembelajaran (sekolah/kuliah, training, seminar,
pengajian, dll) menjadi biasa dilakukan secara online.
Berbagai interaksi sosial dan transaksi bisnis secara
online semakin ramai. Kerja model work from home
(WFH) juga menjadi tuntutan dan tren baru.

Lalu, setelah pandemi mereda, apakah semua
kembali normal seperti 2-3 tahun yang lalu sebelum
kejadian pandemi?

Ternyata, tidak semuanya kembali seperti
sediakala. Ada beberapa kebiasaan baru yang lahir di
masa pandemi kemudian terus berlangsung sampai
sekarang. Seperti beberapa pertemuan, rapat, dan
kajian yang dirasa masih nyaman secara online
daripada harus datang jauh-jauh. Jual beli secara
online juga dirasa lebih praktis dan efisien, sehingga
kini tetap ramai transaksinya. Dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, tema majalah Magnifier edisi
15 ini tentang Effect Pandemic. Dari tema ini kita
akan menyibak dampak pandemi terhadap proses
pembelajaran, gaya hidup, social life, consumer
expectation, spiritual , environment, dan lain-lain
yang tetap berlangsung hingga sekarang.

Yang lebih spesialnya lagi, semua artikel yang
dimuat pada majalah ini adalah karya teman-teman
semua. Baik dari bapak dan ibu guru maupun siswa-
siswi Al-Jannah. Untuk itu sudah sepantasnya ucapan
“Selamat dan Sukses” disampaikan untuk teman-
teman yang berhasil menulis dan dimuat di majalah
ini.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alamat:

* TK - SD -SMA : JL. Jambore No.4 Harjamukti
Cimanggis Depok

* SMP L. Jambore, No. 4 Pondok Ranggon,
Cipayung, Jakarta

(& 021-845 94 514 IAS Al-Jannah
sekolah_ias_aljannah o SEKOLAH IAS AL-JANNAH
PSB Info: 0821 -2500-6000 &%  www.sekolah-Al-Jannah.com



READER'S PONSE

membaca, dan lihat-lihat foto-fotonya. Seringkali ada foto temanku

di situ loh, aku suka lihatnya, hihihi.... Kesukaanku adalah rubrik Our
Opinion, Our Project, dan Our Comitment. Rubrik-rubrik itu memberi tahu
tentang kegiatan sekolah dan komentar-komentar positif dari para pelajar
dan orangtua mereka.

Tiap AJ Magnifier terbit dan dibagikan, aku suka langsung membukanya,

Sementara, rubrik favorit mamaku adalah Our Experience. Katanya,
mama jadi tahu program dan kegiatan yang bagus seperti adanya beasiswa,
pengabdian masyarakat para pelajar, kisah dan pengalaman para pelajar
yang menginspirasi dll.Kesimpulannya, majalah AJ itu berguna banget. Kita
jadi tahu apa yang ada di Al-Jannah, yang banyak manfaatnya. Bahkan aku
juga tahu hal-hal menarik di TK, SMP, dan SMA, sehingga membuat aku ingin
mencobanya.

Sayang sekali kalau orang tidak mau sekolah di AJ hanya karena belum
mengenal tentang sekolah ini. Fiuuh, untung ada AJ Magazine. AJ Magazine
Is The Best. Aku berharap di majalah ini ada komik atau cerpen terbaik karya
siswa-siswi Al-Jannah. Pasti tambah seru dan selalu ditunggu. AJ Magazine,
semoga terus berkembang.

Salam.
Lanika Kayyisah Ahyanty
(3 Meteor SD IAS Al-Jannah)

Sampul Unik dan Konten Menginspirasi

Kontennya menginspirasi saya untuk lebih semangat dan kompeten. Karena berisi
dan beragam mulai dari kegiatan, prestasi, dan berita terkini di Sekolah. Semoga
majalah ini menjadi lebih baik lagi, dan menjadi sumber informasi terpercaya.

S ampul majalah Magnifier ini sangat unik, sehingga saya tertarik untuk membacanya.

Arisha Daanya Bilgis Windutomo
(7B, SMP IAS Al-JAnnah)
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© PONSE Menarik untuk Murid
dan Orang Tua

IVI ajalah magnifier ini menarik baik untuk murid maupun orang tua murid.

Karena dari segi pemilihan warnanya cocok dan isinya terstruktur sehingga
memudahkan pembaca. Semoga majalah magnifier makin banyak
peminatnya dan selalu dapat memberikan motivasi dan informasi bermutu.

Figo Ayyattakhidza Wibowo
(Kelas 8D, SMP IAS Al-Jannah)

Informatif, Inspiratif, £dukatif,
dan Rekreatif.

Dari majalah ini kita bisa mengetahui informasi tentang planning sekolah,

kegiatan dan prestasi siswa. Sehingga dapat menginspiratif dan memotivasi
kita untuk terus mengukir prestasi. Artikel-artikelnya bermakna edukatif bagi siswa
maupun wali murid. Siswa pun terpacu untuk menulis dan barkarya sesuai minatnya
agar dapat dimuat di majalah ini. Bahkan bisa menjadi ajang promosi bagi sekolah
dan karya/produk siswa Al-Jannah.Terakhir, majalah ini juga besifat rekreatif. Liputan-
liputan event dan kegiatan bersama lainnya berikut foto-fotonya, bisa menjadi
kenangan-kenangan yang menghibur.

IVI enurut saya, majalah Magnifier ini sangat penting dan banyak manfaatnya.

Fatimah Tuzahro
(kelas XI, SMA IAS Al — Jannah)

sekolah yang sangat bermanfaat. Juga menjadi media bagi siswa

untuk berkreasi dengan menuangkan gagasan atau ide melalui tulisan-
tulisannya.Karena menulis dan membaca adalah bagian dari aktivitas kehidupan
sehari-hari, maka setiap bacaan haruslah memiliki daya tarik dan ciri khas sendiri
agar mendorong orang mau membacanya. Ini tantangan dan kesempatan bagi
siswa untuk melatih kemampuan menulisnya. Hingga terbiasa dalam berliterasi
dan memotivasi siswa lain untuk gemar menulis dan membaca.

IVI ajalah sekolah ini menjadi salah satu media komunikasi di lingkungan

Dukungan dari sekolah sangat mempengaruhiisi dan tampilan majalah yang
akan diterbitkan. Dengan kegiatan yang beragam dan penuh makna di sekolah
akan menginspirasi tulisan-tulisan siswa menjadi lebih menarik juga memberikan
inspirasi dan edukasi.

Novarolina Talib
(Bunda: Muhammad Haikal Bashirah, Kelas 2 Batang)
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MANDIRI
BELAJAR

Oleh Adelina Pane, SP
(Direktur Pendidikan Sekolah IAS Al-Jannah)

Ilhamdulillah, pandemi Covid-19 sudah
Amereda. Selain duka lara, pademi itu

juga meninggalkan banyak hikmah. Salah
satunya, adalah kemandirian dalam belajar.
Betapa tidak? Pandemi itu telah “memaksa”
pembelajaran dilakukan secara online. Pertemuan
secara langsung antara guru dan siswa tidak
terjadi. Terbatas, hanya melalui layar HP atau
laptop. Karenanya, ruang gerak, komunikasi,
interaksi hingga peran guru dalam memfasilitasi,
membimbing, memotivatisi, dan mengevaluasi
siswa menjadi berkurang atau tidak maksimal.
Sebaliknya, hal ini justru mengharuskan
kemandirian siswa yang cukup tinggi dalam
mengikuti pembelajaran.

Mandiri dalam belajar  merupakan
salah satu bentuk kegiatan belajar yang lebih
menitikberatkan pada kesadaran belajar siswa.
Kendali pembelajaran diserahkan kepada diri
siswa. Tapi siswa yang mandiri tidak berarti harus
mengetahui semua hal. Tidak juga terbatas pada
anak-anak yang jenius dan tidak membutuhkan
bantuan orang lain. Lantas, belajar mandiri itu
apa?

Sebagaimana yang dikatakan
Knowles (Bangun, 2012), bahwa self-directed
learning (mandiri belajar) adalah sebuah proses
dimana siswa mengambil inisiatif, dengan atau
tanpa bantuan orang lain. Proses self-directed
learning ini dilakukan siswa dengan menyadari
kebutuhan sendiri dalam belajar, mengatur tujuan
pribadi, membuat keputusan pada sumber dan
strategi belajar dan menilai hasilnya.

Dengan demikian, kemandirian bukanlah
bakat. Kemandirian adalah karakter. Kemandirian
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dapat dikembangkan dengan baik pada diri
siswa melalui latihan yang terus menerus
berkesinambungan. Mandiri belajar dapat
meningkatkan sikap tanggung jawab siswa.
Pada gilirannya sikap tanggung jawab dapat
meningkatkan motivasi diri siswa yang dibangun
di atas pemahaman bahwa segala sesuatu
yang dilakukan sekarang adalah dalam rangka
mempersiapkan masa yang akan datang. Motivasi
ini membantu siswa dalam memilih informasi dan
mengambil tanggung jawab untuk memutuskan
apa yang perlu dilakukan dan mana yang tidak.
Sehingga siswa mempunyai keyakinan dan
dorongan kuat untuk mengembangkan diri.

Tugas guru dalam proses belajar mandiri
ialah menjadi fasilitator, yaitu menjadi orang
yang siap memberikan bantuan kepada siswa bila
diperlukan. Bantuan dalam menentukan tujuan
belajar, memilih bahan dan media belajar, serta
dalam memecahkan kesulitan yang tidak dapat
dipecahkan oleh siswa sendiri.

Mandiribelajarsangatbermanfaatbagisiswa.
Dapat mendorong siswa untuk memahami tujuan
atau manfaat belajar, memulai pembelajaran,
aktif dan kreatif dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran, serta memunculkan kesadaran diri
berkaitan dengan kemampuan, minat, dan bakat
diri. N

d
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(Kepala Divisi Islam, Sekolah IAS Al-Jannah)

pada tanggal 08 Juni 2022 menyebutkan negara

yang terkonfirmasi penyebaran covid sebanyak
232 negara, terkonfirmasipositifsebanyak530.266.292
jiwa dan yang meninggal sebanyak 6.299.364 jiwa. Di
negara kita sendiri yang terkonfirmasi positif sebanyak
6.057.144 jiwa dan korban meninggal dunia sebanyak
156.622 jiwa. Tentu saja jumlah korban dalam rentang
waktu tiga tahun ini terbilang tidak sedikit.

Data WHO yang dimuat di laman Covid19.go.id

Saat ini pandemi Covid-19 belum berakhir
100%. Tapi beberapa negara sudah memberikan
kelonggaran protokol kepada warganya. Dunia
kemudian lebih fokus pada penanganan dampak
pandemi yang luar biasa pada semua sektor, baik
sektor sosial, ekonomi dan bahkan sektor pendidikan.
Karena, pengaturan social distancing yang ketat telah
mengharuskan lembaga pendidikan meliburkan
kegiatan belajar mulai dari kampus sampai tingkat
SD dan TK, baik di perkotaan maupun di pelosok
kampung. Pembelajaran kemudian dialihkan secara
online dari rumah masing-masing. Tentu saja ada
pembiasaan-pembiasaan keseharian di sekolah yang
hilang selama pembelajaran secara online.

Sebelumnya, kegiatan pembelajaran di
Sekolah IAS Al-Jannah berlangsung secara tatap muka
(offline) dari pukul 07.30 — 16.45. Lalu pembelajaran
dialihkan secara online atau daring dari rumah
masing-masing. Skema pembelajaran pun disusun
dengan menyesuaikan aturan PPKM dari pemerintah.
Durasi pembelajaran berkurang dari 8 jam (full day)
menjadi 4 jam. Tentu saja hal ini sangat berpengaruh
terhadap target kurikulum dan karakter yang ingin
dicapai oleh peserta didik. Guru pun dituntut untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Begitu juga dengan siswa dituntut untuk
menyesuaikan pula dengan skema pembelajaran yang
dibuat oleh sekolah.
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Tidak bisa dipungkiri, sangat banyak hal-
hal yang harus dievaluasi dari proses pembelajaran
secara daring ini. Misalnya dalam penggunaan media
pembelajaran secara online, maka masalah muncul
tatkala siswa harus mempunyai atau memakai HP/
gadget masing-masing. Kebiasaan pembelajaran secara
online setiap hari menjadi kesempatan tersendiri bagi
siswa untuk menggunakan gadget (lebih) bebas dan
cenderung sulit dikontrol. Oleh karena itu, di satu sisi
Sekolah Al-Jannah sangat berkomitmen mengatur
penggunaan gadget pada siswa, di sisi lain orang tua
pun dituntut untuk ikut bersama-sama memastikan
pembelajaran ananda di rumah berjalan dengan baik.
Di balik kejadian ini, sebenarnya ada momen berharga
yang patut disyukuri oleh kita sebagai umat Islam.
Karena perhatian, kepedulian dan kedekatan orang
tua dengan putra-putrinya semakin besar dan kuat.
Apalagi Islam telah menjadikan orang tua sebagai
pendidik utama putra-putrinya di rumah, dan seorang
ibu adalah madrasah pertamanya.

Sementara itu, pihak Sekolah Al-Jannah
menjadikan pandemi ini sebagai momen yang sangat
baik untuk menanamkan keimanan kepada peserta
didik. Bahwa apapun yang terjadi di muka bumi,
termasuk pandemic Covid-19 ini, adalah takdir Allah

SWT. Keyakinan terhadap takdir-Nya ini semakin
diperkuat, apalagi keimanan terhadap takdir Allah
menjadi rukun iman yang ke enam. Selain berikhtiar
sebaik mungkin dengan menjaga protokol kesehatan
dan lain sebagainya, siswa juga diingatkan untuk
mengembalikan segala sesuatunya kepada Allah Sang
Mudabbir. Sehingga, butir-butir keimanan itu tumbuh
dan makin kuat dari momen pandemi ini.

Seperti tinjauan dari sisi virus Corona sebagai
bibit penyakit penyebab Covid-19. Bahwa virus itu
adalah makhluk Allah yang pastinya di bawah kendali
Allah pula. Karenanya, pandemi ini akan berakhir
dengan izin dan kendali Allah. Apalagi, setiap cobaan
atau musibah yang Allah turunkan kepada hamba-Nya
pasti ada akhir dan hikmahnya. Kita telah berusaha
memenuhi sunnatullah dengan ikhtiar-ikhtiar terbaik
disertai doa-doa yang telah kita lisankan dalam
menghadapi pandemi ini, sebagaimana di zaman
Rasulullah SAW dulu ketika pandemi melanda jazirah
Arab. Maka, Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya
milik Allah, saat ini pandemi sudah mereda. Kita pun
harus berbaik sangka kepada Allah SWT yang telah
memberikan ampunan dan kasih sayang-Nya sehingga
pandemi ini mereda. Wallahul muwaafiq ila agwami
tharig.
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Hafiz Akhyar, S.Si.
(Kord. Kurikulum SMA IAS Al-Jannah)

melanda dunia tak terkecuali Indonesia.

Dampaknya cukup signifikan, baik dari sisi
ekonomi, budaya, teknologi, pendidikan, spiritual, dan
bahkan politik. Semua berjuang melawan dampak
negatifnya, dan menyesuaikan diri agar dapat bertahan
dan berkembang. Termasuk faktor kepemimpinan yang
sangat dibutuhkan di situasi sulit seperti masa pandemi
ini dan masa mendatang yang penuh tantangan.

Pandemi Covid-19 sudah lebih dari 2 tahun

Ketika Covid-19 mulai masuk ke lingkup
sekolah, strategi pembelajaran pun disesuaikan.
Teknis pembelajaran seperti home learning, blended
learning, bubble grup, dan virtual learning diterapkan.
Kata kuncinya adalah transformasi digital. Banyak
pemimpin di berbagai organisasi dan sekolah pun
menerapkan cara kerja digital agar mampu bertahan
dan berkembang.

Bentuk adaptasi dalam menerapkan cara
kerja digital di sekolah mulai dari pelaksanaan event
organizer yang dirancang langsung oleh siswa melalui
media aplikasi zoom. Pengerjaan tugas melalui
beberapa aplikasi digital, dan kerja sama mereka dalam
suatu workspace yang patut diacungi jempol. Karena,
dengan cara seperti itu, kerja kelompok menjadi efektif
dan efisien.

Proses pembentukan pemimpin yang bertakwa
dan kreatif kemudian disalurkan melalui media digital
pribadi maupun media digital sekolah. Siswa-siswi
Sekolah IAS Al-Jannah mampu tampil dengan beberapa
karya. Salah satunya adalah podcast sekolah, dengan
mengangkat topik tentang pembentukan karakter
pemimpin, apa yang diperlukan saat pandemi, nilai
ibadah Ramadan dan beberapa materi menarik lainnya.

Pembinaan kepemimpinan di Sekolah IAS Al-
Jannah juga ditujukan agar siswa kreatif membuat
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solusi atas suatu permasalahan. Dengan pendekatan
pembelajaran model project, maka siswa akan
senantiasa mengkaji permasalahan yang ada (termasuk
fenomena pandemi saat ini), mengadakan percobaan
dan membuat simulasinya, lalu menganalisis data dan
faktanya untuk mendapatkan kesimpulan dan solusi
atas suatu permasalahan yang dihadapi dan dikaji.

Komunikasi yang menjadi bagian penting dalam
kepemimpinan juga mengalami penyesuaian akibat
pandemi. Beragam saluran komunikasi digital sangat
efektif digunakan baik pada saat memimpin rapat,
pembelajaran dan penyampaian informasi. Beberapa
aplikasi daring sangat support dalam pencapaian target
pembelajaran. Di luar sana, jalur digital bahkan dipakai
untuk komunikasi antara pasien dan dokter.

Fenomena status pandemi Covid-19 yang
fluktuatif juga menuntut kita semua termasuk para
pemimpin agar mampu bersikap adaptif, responsif

dan inovatif. Setiap perubahan kecil yang (potensi)
dampaknya besar akan mendorong pemimpin untuk
membuat suatu perubahan dan inovasi agar tetap
relevan dengan kondisi dan zamannya.

Karakter kepemimpinan di masa pandemi ini
sebenarnya dapat menjadi cerminan dan pijakan
karakter kepemimpinan di masa depan. Karena,
tantangannya relatif sama. Setidak-tidaknya meliputi
empat hal: digitalisasi, komunikasi, adaptabilitas, dan
kepercayaan. Oleh karena itu, proses pembelajaran
yang disusun pada masa pandemi ini diharapkan dapat
dipahami sebagai tuntutan dari kemajuan zaman di
masa depan. Arus komunikasi harus terjalin dengan
baik, dan kemampuan managerial berbasis inovasi.
Partisipasi semua pihak juga sangat penting agar
organisasi berjalan optimal yang dibangun berdasarkan
kepercayaan. Semoga, semua hal tersebut berjalan
sesuai dengan tuntunan Allah SWT dan Rasul-Nya.




Short
Class )

Oleh Ms. Yunita sari
(Guru Pradasar)

lebih mandiri, termasuk mandiri belajar. Karena

mereka harus stay at home. Kalau terpaksa keluar
rumah, harus menjaga protokol kesehatan dan social
distancing. Sehingga mereka kehilangan kesempatan
belajar, bermain dan bersosialisasi di sekolah bersama
teman-temannya sebagaimana biasanya.

Pandemi Covid-19 telah memaksa anak hidup

Di masa pandemi, proses pembelajaran anak
tidakbolehliburberkepanjangan.Karenapertumbuhan
anakjugatidak berhenti, tanpa mengenal era pandemi.
Maka, berlakulah Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) secara
daring atau online yang menuntut sikap mandiri anak.
Tapi anak usia dini masih selalu dalam pendampingan
orang tua saat mengikuti pembelajaran.

Al-Jannah membuka program baru vyang
dinamakan Short Class, agar anak sejenak bisa
konsentrasi. Kelas pendek untuk anak usia 2-4 tahun
ini berdurasi 1,5 jam/pertemuan. Setiap pekan ada 2
kali pertemuan, dan dilangsungkan selama 3 bulan
dalam satu periode.

Pada awalnya model Short Class ini dilakukan
secara online agar anak dapat besosialisasi dengan
teman dan gurunya. Guru pun berusaha lebih kreatif
dan inovatif lagi. Akan tetapi, Short Class secara
daring ini hanya berlangsung 2 kali. Karena, anak
terlihat tidak konsentrasi juga dalam belajar. Program
kemudian diganti menjadi pembelajaran secara
Drive In. Sehingga, anak-anak diharapkan
bisa bersenang-senang dalam belajar dan
sekaligus bisa berinteraksi dengan secara
langsung teman dan guru di sekolah.

Pada metode Drive In, semua
kegiatan dilakukan di luar ruangan
(outdoor). Pada periode pertama
dilakukan di area pakir mobil.
Orang tua menemani anaknya
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saat melakukan kegiatan bersama gurunya. Anak juga
harus tetap berada di dekat mobil, menjaga jarak,
memakai masker dan menggunakan hand sanitizer
setelah kegiatan.

Alhamdulilah, pada periode pertama ini sesuai
dengan harapan. Anak-anak terlihat senang dalam
setiap kegiatannya. Mereka dapat melakukan aktivitas
di luar rumah, bertemu dan bermain dengan teman
sebaya untuk mengenal diri sendiri, keluarga, teman,
guru dan lingkungan sekolah. Guru pun merasa cukup
efektif dalam memperkenalkan bacaan doa, motorik
kasar dan motorik halus.

Pada periode kedua, kegiatan pembelajaraan
Drive In dikombinasi dengan pembelajaran di area
playground SD. Anak-anak sangat senang dengan
lingkungan dan mainan baru. Orang tua pun bertambah
antusias memasukan anaknya ke Short Class ini. Hingga
terbentuk 2 kelas, yaitu kelas kecil untuk anak usia 2-3
tahun (Senin dan Rabu) dan kelas besar untuk anak
usia 3-4 tahun (Selasa dan Kamis).

Short Class periode ketiga dan keempat berjalan
lebih baik lagi. Kegiatan-kegiatannya pun sedikit demi
sedikit mendekati normal. Sesekali anak belajar di
dalam kelas dengan ventilasi terbuka dan menerapkan
protokol kesehatan. Anak-anak pun sudah terbiasa
dengan lingkungan sekolah, bersosialisasi dengan
teman dan guru, serta dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Inilah Short Class di masa pandemi. Meskipun bisa
menjadi solusi terbaik, tapi kendala ruang, media, alat,
cuaca, dan sebagainya cukup menguras tenaga dan
pikiran guru demi dapat mempersembahkan
pembelajaran yang terbaik untuk
anak-anak peserta didik.

) P
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Oleh: Ms. Ulfah Hasanah Mahmudah, S.Pd. (Guru SD Kelas 3 Matahari)

eman-teman,... Miss Ulfah punya pengalaman
Tspesial dari Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
(PTMT) di Kelas 3 Matahari. Kenapa spesial?
Karena, dua tahun lebih sebelumnya kita hanya
bertemu muka di layar HP atau laptop via online saja.

Sehingga bertemu muka secara langsung (offline) pada
hari Selasa 19 April itu menjadi hal yang sangat spesial.

MasyaAllah PTMT ini menjadi spesial karena Ms.
Ulfah merancangnya juga dengan spesial. Pembelajaran
dibuat lebih menarik, menyenangkan, dan pastinya
joyfull learning, di samping untuk menambah ilmu
dan pengalaman. Sehingga, teman-teman SD Kelas 3
Matahari yang mengikuti PTMT ini pun bersemangat
sekali. Mereka belajar, bermain, dan bereksperimen
bersama di sekolah.

Kegiatan PTMT ini tentu saja dirancang dengan
memenuhi seluruh protokol kesehatan 5M. Lagi pula
menjaga kebersihan juga ditekankan di dalam Islam,
sebagaiman sabda Rasulullah 3@‘_%‘% “Sesungguhnya
Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal yang suci,
Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia Maha
Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang
menyukai keindahan. Karena itu bersihkanlah tempat-
tempatmu.” (HR. Tirmizi).

Sebelum dilakukan pembelajaran teman-teman
sudah diberi informasi untuk mempersiapkan alat
dan bahan percobaan yang akan digunakan. Hemm...,
percobaan apa ya, yang seru? Agar teman-teman
kagum, penasaran, dan semuanya bisa mencobanya,

‘ ey
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maka dipilihlah percobaan “Meniup Balon dengan
Reaksi Asam Cuka dengan Soda”. Sebenarnya meniup
balon itu hal biasa, karena sering dilakukan orang.
Namun, balon membesar tanpa ditiup, dengan
mengandalkan hasil reaksi asam cuka dengan soda,
adalah sesuatu yang tidak biasa dan menarik. Teman-
teman pun sangat terkejut saat melihat balonnya
mengembang besar tanpa ditiup oleh mereka. Mereka
pun terlihat tidak sabar mengantri, ingin segera

mencobanya sendiri, 9
Lalu, bagaimana cara percobaannya e

Sebelumnya teman-teman telah menyiapkan alat
dan bahannya, seperti botol plastik, air, balon, baking
soda dan cuka. Sebelum percobaan diperagakan, Ms.
Ulfah memberikan tiga pertanyaan teka-teki. Pertama,
apa yang terjadi apabila air dan cuka dimasukkan ke
botol? Kedua, apa yang terjadi jika balon diisi baking
soda dan ditutupkan di mulut botol? Ketiga, apa yang
terjadi jika baking soda di dalam balon dijatuhkan ke
dalam botol? Pertanyaan-pertanyaan ini ternyata
membuat mereka makin penasaran.

Satu! Dua!! Tiga!!!
Horee! Yee!! Aku berhasil!!!

Masya Allah! Mereka pada mencoba dan
berhasil. Balon-balon mereka bisa mengembang tanpa
ditiup dengan mulut. Alhamdulillah, PTMT berlangsung
lancar dan seru. Ms. Ulfah pun bahagia melihat teman-
teman senang dan berhasil.




Oleh: Nakeisha Sila Arkani
(Kelas 7B, SMP IAS Al-Jannah)

Seribu) ini spesial buatku. Selain kegiatannya yang

sangat bermanfaat, yaitu untuk pembelajaran
tentang penghijauan dan hutan mangrove, juga
dapat melepaskan jiwaku dari kungkungan pandemi
Covid-19 selama ini. Dengan bus besar kami berangkat
dari sekolah pukul 06.00 WIB. Pesertanya siswa kelas
7, 8, dan 9 beserta guru pendamping. Setibanya
di pelabuhan, kami menggunakan perahu nelayan
menuju Pulau Rambut. Ini pengalaman pertamaku
menggunakan perahu melewati lautan dan melihat
ubur-ubur besar di dalamnya.

Ekspedisi SMP ke Pulau Rambut (di Kepulauan

Tiba di Pulau Rambut, kelompokku menuju Pos
1 untuk mendapatkan penjelasan tentang mangrove.
Tak disangka, mangrove ternyata berguna sekali.
Sebagai penjaga garis pantai agar stabil, pencegah
terjadinya erosi di pantai, penahan sedimen, penahan
tiupan angin kencang, penyangga rembesan air laut
menuju daratan, dan penahan banjir. Waah, keren

ya....

Di Pos 2, kami dijelaskan  mengenai

tanaman gembolo. Umbi gembolo serupa dengan
umbi gembili, namun lebih besar. Umbinya disebut
“umbi udara” atau “katibung” dapat dimakan sebagai
sumber karbohidrat. Naah, ketemu pengganti nasi,
nih! Setelah itu, kami ke Pos 3 untuk pengamatan
burung. Yaa..., terlalu siang! Jadi tidak ada burung

yang terlihat. Aneka burung di Pulau Rambut ini keluar
mencari makan pada pagi hari. Sayang sekali, ya!

Di pos terakhir, kami ishoma. lih, asinnya!
Ternyata kami berwudu pakai air payau. Setelah shalat
zuhur, kami makan siang sambil berbincang, bersenda
gurau dan berkenalan dengan teman-teman dari
kelas lain. Yee..,. parah, ya?! Pandemi 2 tahun telah
membuat kami terkungkung, sehingga tidak saling
kenal dengan teman selevel. Setelah menyelesaikan
lembar kerja, shalat Ashar, foto bersama, dan operasi
semut, kami kembali ke perahu untuk menyeberangi
lautan menuju ke Jakarta. Saatnya pulang ....

Di perahu itu, mataku menelusuri pemandangan
laut dan langit sore. Woii, indahnya! Burung-burung
itu girang beterbangan menuju peraduannya,
seolah menari-nari diiringi suara air yang dihempas
oleh ombak-ombak berkejaran. Kerudungku pun
melambai-lambai diterjang angin tak berkesudahan,
seolah memberikan salam perpisahan. Keindahan
itu pada akhirnya menyadarkan diriku. Setelah
terkungkung dan terbelenggu oleh pandemi, kini Allah
memperlihatkan keindahan alam ciptaan-Nya. Jiwaku
terbebas dan bertasbih. Nyesss! Adem kurasakan....

Perahu pun berlabuh, lalu berganti naik bus.
Giliran getaran bus seolah menepuk-nepuk diriku
hingga aku tidur pulas. Tiba-tiba aku terbangun saat
sampai di rest area Cibubur. Hari sudah gelap. Tim
konsumsi pun bergerak sigap dengan membagikan
kotak nasi. Alhamdulillah, asyik sekali, bukan?!

Tidak berlama-lama, kami pun melanjutkan
perjalanan hingga tiba di sekolah tercinta. Kami semua
riang gembira bertemu dengan keluarga masing-
masing. Aku pun bersyukur, Allah SWTtelah memberiku
kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan edukatif
ini, dan lebih dari itu aku menemukan kenikmatannya.
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Oleh Ms. Aulia Hanifah
(Wali Kelas XI SMA IAS Al-Jannah)

iswa SMA melakukan KKN?! Dulu,

toko dan perusahaan untuk menawarkan

saya sempat terkejut. Karena kegiatan

kesediaannya menjadi sponsor dalam kegiatan

pengabdian masyarakat ini lazimnya untuk

AVAVA N

sosial ini.

I ] N : CAAAJIAGC Al
manasiswd. INdlTTull VETrSI JSIVIATTAS Al=

B4 44 4 4

NNIN q .
Jannah ini memang ada miripnya dengan KKN Mlereka 9 kemudla‘nl b(:)rjua!an : ?an.
ala mahasiswa. Bahkan, kegiatan dari program mqufa ang ‘Ta jols.ll’a . sekagal . strateg!
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Sekolah yang bisa dimanfaatkan. Seperti

kalah kerennya. Karena anak-anak ini baru
menginjak kelas X dan menerima tantangan

pembagian rapor di SMP dan SMA, Wisuda

SD dan SMP, dan Car free day di beberapa

untuk mengumpulkan dana sebesar Rp. taman_ dekat_sekolah. Panas, _haus, _lapar
50.000.000. z ST
lelah, dan kesal mereka rasakan. Apalagi saat

Maka, berbagai ide dan kegiatan mendapatkan penolakan atau respons negatif.

muncul dari benak mereka. Awalnya mereka

Namun anak-anak angkatan Fortune ini bisa

A +lean

m Aata H mah rah + " Aa
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kakak kelasnya selama tiga pekan. Kegiatan

menotHa da me amaneca
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tidak menyerah begitu saja.

Kegiatannya yang dilakukan di bulan Ramadhan

2022 itu dikombinasikan dengan kegiatan Food

TPr‘hnnInm/ yaitu memasak nasi-mandhi—untu
TGO T1IQoT ll’ul’ul"’ uanrmd

mendapatkan keterampilan hidup.

Oleh Ms. Fita Ayu

Selain_itu.-siswa
lak siswa

iy W

mengikutinya juga mendapatkan

(Guru Matematika SMA IAS Al-Jannah)

kebersamaan. Mereka berbaur secara random

bukan sekadar pembinaan siswa

dalam membentuk kelompok Food Technology

seangkatannya. Tldak ada sikap senioritas

agar cerdas secara intelektual, sehat

Mereka memasak dan makan bersama. Guru-

secara jasmani, dan cerdas secara spiritual.

guru yang menjadi jurinya pun ikut berbaur.
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A Makhluk
Tak Kasatmata
Menagemparkan

» Dunia

Oleh: Dewi Yustiningrum, S.Si
(Kepala Divisi Sains, Sekolah IAS Al-Jannah)

eman-teman pasti tidak asing dengan istilah
“Covid-19”. Karena wabah atau pandemi Covid-19
sudah berlangsung lebih dari 2 tahun dan

sekarang mulai mereda, Alhamdulillah. Tetapi, apakah
teman-teman masih ingat kepanjangan dari Covid-19?

Kepanjangan dari Covid-19 adalah Corona Virus
Disease 2019. Penyakit ini disebabkan oleh virus
Corona. Penyakit ini pertama kali diketahui berasal
dari Kota Wuhan di China dan muncul pada Desember
2019. Karenanya, penyakit ini diberi nama Corona Virus
Disease 2019 yang disingkat menjadi Covid-19.

Apakah di antara teman-teman ada yang pernah
terkena Covid-19 dan menjadipenyintas Covid? Mungkin
saja ada, ya. Teman-teman yang mampu bertahan
hidup melawan Covid-19 dinamakan “Penyintas Covid”.
Dengan kata lain, Penyintas Covid adalah orang yang
sudah sembuh dari Covid-19 sebagai akibat terinfeksi
oleh salah satu jenis virus, yaitu virus Corona.

Nah, sekarang kita mencoba mengenal virus.
Kapan virus ditemukan pertama kali? Apakah virus itu
sejenis tanaman, hewan, atau bahkan benda mati?
Penyakit apa saja yang disebabkan oleh virus? Waah
penting sekali untuk diketahui yaa...

Penemuan Virus

Teman-teman, Allah SWT menciptakan makhluk
yang sangat kecil seperti virus dan bakteri hingga
tidak kasatmata (tidak dapat dilihat oleh mata secara
langsung). Keberadaan virus pertama kali diketahui
melalui tulisan ilmiah Dmitri Ivanovsky pada 1892
yang menguraikan mikroorganisme non-bakteri yang
menginfeksi tanaman tembakau, dan penemuan virus
mosaik tembakau oleh Martinus Beijerinck pada tahun
1898.

lmu yang mempelajari tentang virus dikenal
sebagai virology, sebuah subspesialisasi mikrobiologi

®
o0

v: 9

(ilmu yang mempelajari tentang mikrooraganisme).
Hingga tahun 2019, ada lebih dari 6.000 spesies virus
telah diindetifikasi secara rinci dari total jutaan jenis
virus di lingkungan.

Keberadaan virus tersebar di berbagai penjuru
dunia. Virus dapat menginfeksi semua makhluk hidup
mulai dari hewan, tumbuhan, hingga bakteri. Saking
banyaknya, hampir semua ekosistem di dunia ini
terdapat virus. Maka, virus dianggap sebagai organisme
yang paling banyak di planet bumi.

Virus Itu Makhluk Hidup Atau Benda

Mati?

Ada perbedaan pendapat ilmiah mengenai status
virus sebagai makhluk hidup atau hanya partikel organik
yang berinteraksi dengan makhluk hidup. Karena virus
tidak memiliki karakteristik utama makhluk hidup,
seperti struktur sel makluk hidup lainnya. Namun,
virus dianggap maklukk hidup karena mempunyai
molekul asam nukleat, mampu berkembang biak, dan
berevolusi melalui seleksi alam.

Saat telah menginfeksi sel inangnya (manusia,
hewan dan tanaman), virus mampu berkembang biak
sangat pesat. Sel inang dipaksa untuk menghasilkan
ribuan salinan yang identik dari virus asli dengan
sangat cepat. Virus hanya dapat memperbanyak
dirinya di dalam sel inang hidup yang ditumpanginya,
karena virus tidak memiliki perlengkapan seluler untuk
bereproduksi sendiri.

Ketika sudah memasuki sel tubuh inangnya, virus
menyerang dan mengambil alih sistem kerja sel, lalu
mengubahnya menjadi sel penghasil virus baru. Virus
baru inilah yang nantinya akan menginfeksi tubuh dan
menyebabkan sakit.

Namun, ketika tidak berada di dalam sel ina
yang hidup, virus berada dalam kondisi seperti benda
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Human Bacteriophage
immudeficiency virus
virus

mati. Saat itu virus berbentuk partikel bebas yang
disebut virion. Virion terdiri atas dua atau tiga bagian.
Pertama, materi genetik, yaitu molekul panjang asam
nukleat (berupa DNA saja atau RNA saja, tetapi tidak
kombinasi keduanya) yang bertugas mengkodekan
struktur protein sel inang yang digunakan virus.
Kedua, mantel protein yang disebut kapsid, berfungsi
mengelilingi dan melindungi materi genetik. Ketiga,
selubung atau amplop luar yang terbuat dari lipid.
Namun tidak semua virus mempunyai selubung lipid.

Ada beberapa bentuk virion di lingkungan, yaitu
bentuk heliks (pilinan) sederhana, bentuk ikosahedral
(bangun ruang bersisi 20), hingga virus yang memiliki
struktur yang lebih kompleks. Kebanyakan spesies virus
memiliki virion yang tak kasatmata, bahkan terlalu
kecil untuk dilihat dengan mikroskop cahaya karena
ukurannya seperseratus dari bakteri pada umumnya.

Penyebaran Virus Penyebab

Penyakit

Virus mampu hidup pada tubuh makhluk hidup
lainnya, termasuk pada tubuh manusia, sehingga
mempengaruhi kesehatan dan imunitasnya. Covid-19
bukanlah penyakit pertama yang disebabkan oleh virus.
Jauh sebelumnya sudah ada berbagai penyakit yang
juga disebabkan oleh virus, seperti influenza, cacar air,
hepatitis, demam berdarah dengue, polio dan lain-lain.

Virus tidak hanya menyerang manusia, hamun
juga meyerang tumbuhan. Ada virus tungro yang
menyerang tanaman padi yang menyebabkan sel-sel
daun mati sehingga pertumbuhan terganggu dan kerdil.
Ada virus Tomato Yellow Leaf Curl Virus (TYLCV) yang
menyebabkan daun tumbuhan tomat berwarna kuning
dan menggulung sehingga menurunkan hasil panen.

Ada juga virus menyerang hewan seperti virus
rabies, virus ini dapat menyerang kucing dan anjing,
“dan biasanya penularan dapat terjadi melalui kontak
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Influenza

Adenovirus Tobacco

maosaic virus

dengan hewan liar seperti musang dan kelelawar. Ada
virus flu burung atau avian influenza yang menyerang
unggas secara umum. Penyakit ini sangat mematikan
dan dapat ditularkan ke manusia.

Penyebaran penyakit yang disebabkan oleh virus
pada manusia dapat melalui tiga hal atau kondisi.
Pertama, kontak langsung dengan permukaan benda,
makanan, atau air yang terkontaminasi virus. Kedua,
kontak langsung dengan pembawa virus, seperti hewan
peliharaan dan serangga. Ketiga, kontak langsung
dengan orang yang terinfeksi.

Demikianlah pengenalan tentang virus, golongan
makhluk Allah yang tak kasatmata. Meskipun wujudnya
kecil sekali, tapi bisa menyebabkan penyakit dan
kematian pada makhluk hidup lainnya. Bahkan dapat
menyebabkan wabah yang menggemparkan dunia,
seperti kejadian pandemi Covid-19 saat ini. Hingga
pola hidup kita pun berubah. Sebelumnya bebas
beraktivitas tanpa masker, berkerumun, dan tanpa
divaksin Covid. Kini kita harus menjaga kekebalan tubuh
dengan vaksinasi Covid, serta menjaga pola hidup
bersih dan sehat seperti mencuci tangan sebelum dan
setelah beraktivitas, memakai masker di tempat umum
dan mengurangi aktivitas berkerumunan. Semua ini
tentunya ada ibrah dan hikmahnya, Alhamdulillah ‘ala
kulli hal.
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Tantangan Numerasi
SD Kelas 1-3

Fajri berolahraga lari setelah
pulang sekolah. Jam di bawah ini

menunjukkan ketika ia mulai (start)
dan selesai (end).

Tantangan Numerasi
SD Kelas 4-6

Barka mau memasukkan buku (book)
ke box. Semua buku berukuran sama.
Berapa jumlah buku paling banyak

yang bisa ia masukkan ke box?

Tantangan Numerasi
SMP

Zidan memotong kertas origami pada
bagian yang gelap. Berapa nilai pecahan
dari kertas yang tersisa?

KETENTUAN

1. Jawaban dikirim melalui email : ceritaaljannah@gmail.com dalam bentuk
word/pdf. Dengan subjek judul : Katergori Soal_Nama_No wa

contoh : Tantangan Numerasi SMP_Ahmad Haikal_0877 **** **x%
Masa waktu menjawab paling lambat tanggal 24 Juli 2022, pukul 23.59
Pengumuman pemenang akan diposting di IG @sekolah_ias_aljannah
2 Pemenang masing-masing kategori yang sudah terpilih akan
mendapatkan souvenir Aj Mart y
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Sharpen
Logic Skill

Tantangan Numerasi
SMA

Mencari lokasi titik N pada garis bilangan

0 P Q 1 2

P dan Q menunjukkan dua pecahan pada garis bilangan di atas. N adalah hasil dari
perkalian P dan Q atau P x Q = N. Dimanakah posisi huruf N ?

Problem Solving (Untuk siswa SD - SMA)

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan analisis yang masuk akal (logis) dan disertai
dengan data yang lengkap dan benar.

1. Setujukah kamu bila Ibukota Negara Indonesia dipindahkan di daerah baru?
Berikan alasannyal!

2. lJika kamu menjadi pejabat negara seperti kepala desa, camat, bupati, walikota,
gubernur atau presiden, maka bagaimana cara kamu mengatasi banyaknya
kemiskinan di daerahmu?

Setujukah kamu bila pengunjung tempat wisata seperti pantai, gunung dan air
terjun dikenai bayaran? Padahal di kebanyakan negara maju (Eropa) tempat-
tempat tersebut digratiskan? Berikan alasannya!

KETENTUAN

1. Jawaban dikirim melalui email : ceritaaljannah@gmail.com dalam bentuk
word/pdf. Dengan subjek judul : Katergori Soal_Nama_No wa
contoh : Tantangan Numerasi SMP_Ahmad Haikal_0877 **** ****
Masa waktu menjawab paling lambat tanggal 24 Juli 2022, pukul 23.59
Pengumuman pemenang akan diposting di IG @sekolah_ias_aljannah
2 Pemenang masing-masing kategori yang sudah terpilih akan
mendapatkan souvenir Aj Mart

@ Kami tungau
Jawaban Mmu Ya - g
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Bapak Sandi yang_/

Menginspirasi

Oleh: Nasywa Adya Ramadhani
(Kelas 8B, SMP IAS Al-Jannah)

eman-teman, sudah pernah merasakan
Tkesibukan pejabat tinggi? Tentu saja belum
pernah, ya. Saya pernah mengikuti kegiatan
Bapak Sandi Salahuddin Uno sebagai Menteri

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif saat kunjung kerja di
Jawa Bara. Benar-benar sibuk sekali.

Pada hari Sabtu tanggal 18 Juni 2022,
saya beserta keluarga berkesempatan bersama
rombongan Pak Sandi dalam kunjungan kerjanya
ke Kota Tasikmalaya. Di Plaza Asia Tasikmalaya Pak
Sandi mengapresiasi Raja Ngemil, salah satu usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM). Pada event
ini, Pak Sandi dan Raja Ngemil berbagi pengalaman
dan tips kepada masyarakat tentang bagaimana
memulai dan mengembangkan suatu usaha. Beliau
berdua menjelaskan mengenai pesanan harian,
pendapatan bulanan, strategi pemasaran, dan lain
lain. Tip-tipnya juga disampaikan seperti niat yang
baik, jujur, rajin, kreatif, selalu bekerja sama, tidak
pantang menyerah, dan lain-lain. Pada akhir acara,
Raja Ngemil dan Pak Sandi membagikan makanan
ringan gratis kepada masyarakat.

Setelah itu, berkunjung ke kantor Bupati
Tasikmalaya untuk merayakan event kesenian rakyat.
Termasuk mengunjungi Rumah Mak Ayu yang
bercerita mengenai makanan Samiraos. Mak Ayu
termasuk salah satu UMKM juga. Pada event ini, Pak
Sandi juga berbagi ilmu mengenai kewirausahaan.
Setelah itu, kami bersama rombongan Pak Sandi

bertolak menuju Bandung untuk beristirahat. \

Pada esok paginya, Minggu 19 Juni
2022, Pak Sandi meresmikan hotel yang baru
berdiri, yaitu Hotel Moritz. Pada kesempatan
ini Pak Sandi juga berbagi pengalaman dan tip
mengenai kewirausahaan. Setelah itu, saya
bersama beberapa wartawan berkesempatan
mewawancarai Pak Sandi. Saya menanyakan
tentang visi Pak Sandi sebagai Menteri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif di Indonesia.

“Visi kita adalah untuk membangun
pariwisata dan ekonomi kreatif yang berkualitas,

maju, dan

berkelanjutan,
kesempatan berkerja yang luas,
membawa keadilan bagi lapisan masyarakat
bawah. Untuk itu, maka kita harus membangun

yang memberi
sekaligus

proses yang disebut 3S, vyaitu Serenity
(ketenangan), Spirituality (kesadaran), dan
Sustainability (berkelanjutan). Mudah-mudahan,
dengan pariwisata dan ekonomi yang bukan
hanya berkuantitas, tapi juga berkualitas ini, akan
memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat
dalam rahmatan lil alamin, sehingga Indonesia
bisa menjadi salah satu pemenang yang terbaik
dalam hal ini di dunia,” jawab Pak Sandi.

Alhamdulillah, momen dan pengalaman ini sangat
berharga bagi saya. Karena saya bisa menjadi
bagian dari rombongan kerja Pak Sandi dan
berhasil mewawancarainya. Saya juga terinspirasi
oleh Pak Sandi, sehingga semakin terpacu dan
bersemangat untuk rajin belajar, juga ingin
mengembangkan kreatifitas dalam entrepreneur
melalui pembelajaran di Sekolah IAS/AI- Janr\\ah
Apalagi pandemi sudah usai, /nsyg Allah.

~

\
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ejak masa Nabi Muhammad SAW hingga kini,

kaum wanita muslimah tidak ketinggalan dalam

memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kualitas kehidupan masyarakat. Baik berpartisipasi di
bidang pendidikan, agama, manajemen, pengobatan,
kesehatan maupun di bidang lainnya. Hal ini bisa
dipahami, karena Islam memotivasi (bahkan
mewajibkan) kaum muslimin secara umum —baik dari
kalangan pria maupun wanita—untuk peduli terhadap
urusan masyarakat.

Islam dengan syariahnya telah mewajibkan kaum
muslimin secara umum agar mencari ilmu sepanjang
hayat. Di sisi lain, Islam memberi predikat sebaik-baik
manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain.
Resultannya, ilmu yang didapatkan harus diamalkan
(praktikkan) agar bermanfaat bagi orang lain, selain
bermanfaat untuk diajarkan atau didakwahkan kepada
orang lain. Dengan demikian, pencarian ilmu dan
pengamalannya oleh kaum hawa (muslimah) bisa
dianggap sebagai bagian dari sebuah pengabdian dan
ibadah.

Tak terkecuali bagi muslimah, Islam juga
menaruh perhatian besar agar umat Islam mempelajari
ilmu medis (pengobatan dan kesehatan) dan
mengamalkannya. Bahkan bagi muslimah, tuntutan
dan kebutuhannya cukup spesifik. Karena di dalam
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Islam, kehidupan wanita dengan laki-laki secara umum
terpisah. Tidak bebas bercampur baur. Boleh adanya
interaksi di antara keduanya tapi hanya di tempat-
tempat umum dan dalam urusan-urusan tertentu,
misalnya urusan jual beli, sewa menyewa, belajar
mengajar dan peperangan.

Oleh karena itu, dalam urusan pengobatan,
pasien pria diobati dan dirawat oleh dokter dan
perawat pria. Pasien wanita diobati dan dirawat oleh
dokter dan perawat wanita. Kecuali dalam kondisi
darurat, misalnya ketiadaan dokter/perawat wanita
atau adanya uzur syar’i lainnya, sehingga dokter/
perawat pria boleh mengobati dan merawat pasien
wanita yang ditemani mahramnya.

https://www.republika.co.id/berita/q7svtw430/tiga-tenaga-medis-di-zaman-nabi-muhammad

URE




https://www.republika.co.id/berita/ps5l09313/di-masa-utsmaniyah-banyak-muslimah-dalami-ilmu-kedokteran

Dengan demikian, syariah Islam secara tidak
langsung telah menginspirasi dan memotivasi kaum
muslimah untuk ikut menekuni profesi di bidang
pengobatan dan kesehatan. Di lembar sejarah
peradaban Islam telah tercatat beberapa wanita
muslimah yang ahli dan berkontribusi sebagai tenaga
medis ataupun berjasa dalam kemajuan medis.

Di zaman Nabi SAW, tercatat nama Rufayda Binti
Sa’ad Al Aslamiyyah sebagai perawat pertama dalam
Islam. Rufayda al-Aslamiyyah ikut merawat orang-
orang yang terluka dan sekarat dalam perang Badar
pada 13 Maret 624 H. Ditenda-tenda peperangan itulah
Rufayda merawat korban perang hingga dia semakin
terlatih, terampil dan ahli dalam pengobatannya.

Rufayda belajar pengobatan dari ayahnya, Sa’ad
Al Aslamy. Rufayda mendapatkan sebagian besar
pengetahuan medis dengan cara membantu ayahnya
yang memang seorang dokter. Pengabdian dan
dedikasinya yang tinggi dalam merawat orang-orang
sakit membuat dia dikenal sebagai ahli pengobatan.

Rufayda digambarkan sebagai perawat yang baik
dan berempati terhadap pasien. la peduli kepada anak-
anak yatim, disabilitas, dan orang-orang miskin. Selain
praktik mengobati berbagai penyakti, Rufayda juga

melatih wanita lain untuk menjadi perawat dan bekerja
di bidang kesehatan.

Tercatat pula, Syifa binti Abdullah Al-Qurashiyah
Al-Adawiyah. Muslimah bijak yang dilibatkan dalam
kegiatan administrasi publik dan dunia kedokteran
ini, adalah seorang perawat yang istimewa hingga
dia mendapat panggilan “Syifa” yang berarti berarti
penyembuhan.

Syifa nama aslinya adalah Laila. Salah satu
metode pengobatannya vyang terkenal adalah
pencegahan dan pengobatan terhadap gigitan semut.
Nabi SAW menyetujui metodenya dan meminta dia
untuk melatih wanita muslimah lainnya.

Tercatat juga Umm ‘Atia, yaitu Nusayba binti
Harits al-Ansari yang sering merawat korban di medan
perang dan memberi layanan keperawatan berupa
pemberian air, makanan dan pertolongan pertama.
Selain itu, dia juga bisa melakukan tindakan medis
sunat.

Ada beberapa muslimah lain yang tercatat sebagai
perawat dan praktisi kedokteran pada awal kebangkitan
Islam. Di antaranya adalah Umm Sinan Al-Islami yang
dikenal juga sebagai Umm Imara, Umm Matawe ‘Al-
Aslamiyya vyang dengan sukarela menjadi perawat
setelah terjadi perang Khaybar, dan Umm Waraqga
Bint Harith yang berpartisipasi dalam mengumpulkan
Al-Quran dan memberikan layanan keperawatannya
kepada para prajurit di perang Badar.
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Oleh: Khairina Nur Ariga Wardhani (Siswa 7A SMP IAS Al-Jannah)
Saya dan beberapa teman AJ Leaders berpendapat, bahwa Kak Zulfa adalah Ketua

y

/

L

N
OSIS yang baik dan inspiratif. Saya sendiri terinspirasi dan senang dengan kegiatan N
OSIS SMP Al-Jannah semenjak Kak Zulfa menjadi ketuanya. Orangnya PD banget ‘

dan pantang menyerah. Itu sebabnya ia sering menjadi MC di beberapa kegiatan.
Berikut ini wawancara saya (SY) dengan Kak Zulfa (ZF). ’ ’

ZF : Inginjadiorangyang bermanfaat dan berkontribusi banyak dalam membantu orang lain. Dengan menjadi

Ketua OSIS, pikiran saya menjadi lebih terbuka dikarenakan luasnya relasi dan seringnya bertukar pikiran
dengan pengurus lain. Selain itu, saya juga ingin belajar menjadi seorang pemimpin yang baik.

SY : Apa alasan kakak ingin jadi ketua OSIS?

SY : Apakah saat kelas 7 kakak juga mendaftar OSIS?

ZF : lya, saya turut mendaftar sebagai pengurus OSIS. Antusiasme dalam berogranisasi saya telah terpupuk
dan memuncak sejak awal di SMP.

SY : Pengalaman berharga kakak apa selama menjadi Ketua OSIS?

ZF : Cukup banyak. Banyak komunikasi dan bertukar pikiran, membuat saya sadar akan luasnya persepsi

orang. Saya semakin menghargai perbedaan pandangan. Saya juga makin menyadari betapa krusialnya
kepentingan bersama. Saya akhirnya belajar untuk tidak menjadi Ketua OSIS yang terlalu keras dan
ditakuti teman-teman.

SY : Selain aktif sebagai Ketua OSIS, apakah kakak juga sering ikut olimpiade?

ZF : lya. Saya gemar ikut olimpiade terutama secara online. Saya kerap berhasil saat masih berada di bangku
kelas tujuh, namun tidak sebanyak di kelas delapan sekarang. Saya paling sering mengikuti olimpiade
bahasa Inggris. Karena saya suka dan saya kuasai, dibandingkan bidang-bidang lain yang dilombakan.

SY : Selainitu, prestasi apa lagi kak?

ZF : Saat di SD saya suka public speaking, pantomim, baca puisi, mendongeng, show and tell, menggambar/
mewarnai, dan penampilan di panggung lainnya. Sedangkan di SMP, kebanyakan prestasi saya di bidang
akademis, seperti cerdas cermat, cipta iklan, bahkan olimpiade. Meski begitu, prestasi saya kebanyakan
di bidang bahasa dan sastra.

SY : Kelebihan dan bakat yang kakak miliki?

ZF : Sebenarnya saya cukup kompeten berbagai mata pelajaran. Tapi yang paling menonjol di bidang sastra
dan bahasa. Saya juga bisa bermain piano tapi sekadar hobi. Bela diri juga bisa. Namun, semua itu belum
menyentuh puncak kemampuan diri saya. Saya sendiri juga tidak mengetahui
seberapa jauh potensi saya. Saya berharap, semua potensi itu akan bermanfaat
untuk membantu orang lain.

SY : Selama di Sekolah Al-Jannah, siapa saja yang menginspirasi kakak?

ZF : Cukup banyak, mulai dari guru, karyawan, kakak kelas, teman seangkatan, hingga
adik kelas sekali pun. Pasti ada saja yang menginspirasi saya, karena mereka
berjasa untuk masa depan kita yang lebih baik.

SY : Cita-cita atau impian kakak di masa depan apa?

ZF : Cita-cita atau impian utama saya, membahagiakan orang tua di dunia dan
membawanya ke surga. Bagaimana caranya? Saya ingin menjadi tokoh
yang bermanfaat bagi masyarakat, baik sebagai dokter maupun guru.

Begitulah wawancara saya dengan Kak Zulfa. Semoga dapat menginspirasi kita
semua.
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SY
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SY
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SY
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: Apa lagi rahasianya, agar bisa menang?

: Kuncinya adalah latihan dengan sungguh-sungguh, perbanyak doa, dan jangan lupa shalat.
: Oh ya, apa sih cita-citamu?

: Aku ingin menjadi CEO perusahaan.

: Wow, keren! Adakah keinginan yang belum tercapai?

: Tentu saja ada. Aku ingin kuliah di Oxford, hihi.... Semoga suatu hari nanti tercapai. I’ ; ‘ |

: Aamiin....

)-/M JMM/ gwyﬂl-d/ it

Oleh: Humaira Haryanto Putri (5 Deimos, SD IAS Al-Jannah)

Bahkan ia telah menginspirasiku. Semenjak beberapa kali dia menjuarai

lomba sempoa, saya menjadi tertarik untuk ikut event-event lomba. Padalah
sebelumnya saya malu untuk ikut kompetisi. Hanania memang berprestasi dan
berani mencoba. Dia sering mengikuti kejuaraan sempoa baik nasional dan
internasional. Bahkan beberapa waktu lalu dia meraih juara ketiga tingkat nasional
dalam Lomba Sempoa Best Of The student Nasional 2021.

Farzana Padmarini Hanania adalah siswa SD kelas 5 Deimos. Teman sekelasku.

Saya (SY) pernah wawancarai Hanania (HN), sebagai berikut:

: Sejak kapan kamu mengenal sempoa?

: Kira-kira umur 8 tahun, aku pertama kali mengenal sempoa.

: Terus?

: Aku latihan serius sejak 2019.

: Sudah berapa kali ikut lomba?

: Berapa kali ya, 6 kali mungkin.

: Berapa kali jadi juara?

: Aku pernah juara 2 lomba kualifikasi, juara 3 bobnas, top 30 AIAMA, dan top 50 AIAMA Olympiad.
: Pernah gagal nggak?

: Pernah dong.... Waktu itu di Mall Ciputra, aku masuk harapan 2.
: Bagaimana menyikapi kegagalan itu?

: Kita harus tetap bersyukur, dan latihannya ditingkatkan lagi.

: Sedih nggak?

: Pastilah! Tapi kita tidak boleh bersedih terus. Kita harus bangkit, dan balas dendam dengan meningkatkan

latihan agar menang.
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Oleh: Dian Anggraini, S.Pd./
(Kepala Pra Dasar IAS Al-Jannah)

d Pra Dasar yang diadakan sebanyak 2 kali per semester.

Salah satunya dilaksanakan pada awal bulan Desember 202,
Temanya tentang Surat Salah Saty Alat Komunikasi, Karenanya,
Project yang dirancang adalah Membuat Surat untuk Teman.

p embelajaran berbasis project di Al-Jannah sudah dimula; sejak

Tahapan awalnya, anak bersama Ayah Bundanya menulis dan
menghias surat untuk teman sekolahnya. Di sekolah anak membuat
amplop dan menulis alamat téman yang dituju. Setelgh Itu, guru
membagikan surat tersebut kepada anak-anak sesuai
dengan nama dan alamat yang dituju,

Alhamdulilah,  anak-anak sangat  antusias
Menerma  surat darj temannya. Setelgh menerima
surat, anak membacanya di depan téman-temannya.
Ekspresi anak-anak pun beraneka ragam, ada yang
SEnyum-senyum  sambil membaca surat  dari
temannya. Ada pula yang tertawa,

Masya Allah, sémoga dengan
Project ini kemampuan [iteras;
anak-anak semakin
berkembang dengan
baik. Aamiin..

‘ Magnifier Special Editic




Mengurangi Jejak Karbon Q’EGT
Dengan Aquaponik Manual

Oleh: Kenzie Ahmad Fadhilah
(Siswa SD Kelas 4 Bumi)

Olimpiade Sains Kuark 2022. Project yang aku ajukan berjudul “Mengurangi Jejak Karbon Dengan
Aquaponik Manual”. Ide project ini muncul saat aku membaca tentang jejak karbon yang dihasilkan oleh
makanan. Jejak karbon adalah jumlah emisi atau gas rumah kaca (termasuk karbon dioksida dan metana)
yang dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia dalam kurun waktu tertentu. Seiring dengan bertambahnya

populasi dan globalisasi, jejak karbon pun semakin tinggi dan memengaruhi iklim dunia secara negatif. Aku
kemudian penasaran dan searching di Google. Ternyata jejak karbon yang dihasilkan oleh ikan sangat kecil
jika dibandingkan dengan sapi, domba, ayam dan babi. Sedangkan sayur hasil kebun sendiri memiliki jejak
karbon yang paling kecil. Sehingga aku memutuskan untuk membuat aquaponik.

guaponik adalah cara menanam tanaman
Adan memelihara ikan dalam satu tempat.
Penyiraman air dilakukan secara manual
dengan gayung, tanpa menggunakan pompa air. Untuk

membuat sistem aquaponik, aku dibantu Mama dan
guruku Pak Tri Mulat.

Bahan vyang dibutuhkan untuk membuat
aquaponik adalah 3 ember besar, pipa talang, kantong
polybag, media tanam, air, tanaman sawi dan ikan lele.
Lalu, bagaimana cara membuatnya?

Pertama, aku menjajar 3 ember. Kemudian aku
menyusun pipa talang dengan kemiringan yang sesuai
sehingga jika air yang disiramkan ke talang maka air itu
akan mengalir kembali ke ember.

Kemudian aku mengisi kantong polybag
menggunakan media tanam. Tanaman sawi yang sudah
disemai aku masukan ke polybag tersebut dan disusun
di talang. Aku juga menaruh 3 kolam ikan yang akan
diisi ikan lele dengan jumlah yang berbeda. Kolam 1,

2 dan 3 masing-masing berisi 4, 6 dan 8 ekor ikan
lele. Setiap hari aku memberi makan lele dan
menyirami tanaman 3 kali. O iya, makanan
ikannya juga aku buat sendiri dari limbah

makanan supaya jejak karbonnya rendah.

Setelah beberapa hari aku panen sayuran
sawi dan ikan lele. Lalu aku meneliti hasilnya.
Ternyata pertumbuhan ikan di kolam 1 lebih besar
dibandingkan dengan 2 kolam lainnya. Hal ini
aku duga, karena kompetisi untuk mendapatkan
makanan di kolam 1 lebih sedikit sehingga ikan
tumbuh lebih cepat (besar).

Sebaliknya terjadi pada tanaman sawi, ternyata
tanaman sawi di kolam 3 tumbuh lebih cepat
dibandingkan dengan 2 kolam lainnya. Hal ini juga aku
duga, karena kotoran ikan yang terkandung di dalam air
kolam 3 lebih banyak sehingga menyuburkan tanaman
sawi.

Tahukah kamu, jejak karbon yang dihasilkan?
Karena tidak memerlukan transportasi untuk
mendapatkan sayuran sawi dan ikan lele, maka
dapat dipastikan jejak karbon yang dihasilkan juga
akan minimal. Tapi, jika kita ke pasar yang berjarak
2 km dengan naik mobil untuk membeli 100 gr Ikan,
dan dibungkus dengan plastik, maka jejak karbon
yang dihasilkan, menurut Karbon Kalkulator dari
CarbonEthics.Org, adalah sebesar 1.65 KgCO_e.

Wah, jika kita semua memproduksi makanan dengan

aquaponik manual maka banyak sekali jejak karbon

makanan yang bisa dihilangkan. Oleh

karena itu, ayo kurangi jejak karbon pribadi,

dengan memproduksi bahan makanan

secara mandiri dengan menggunakan
aquaponik manual!
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didinginkan didalam kulkas dapatbertahan lebih

lama. Hanya saja, kita juga mengetahui bahwa
kulkas merupakan perkakas yang menggunakan freon
sehingga dapat merusak lingkungan. Karenanya,
timbul pertanyakan dalam diri kami, adakah cara lain
untuk mengawetkan makanan?

Kita semua mengetahui, bahwa makanan yang

Dengan bimbingan Pak Tri Mulat, STP (guru
Prakarya) dan penelusuran literasi, kami mengetahui
sumber dan faktor penyebab pembusukan makanan.
Ternyata, jamurlah penyebabnya. Dan, dengan
menghilangkan kandungan air di dalam makanan
maka jamur tidak akan tumbuh sehingga makanan
dapat bertahan lebih lama.

Karenanya, kami merancang alat pengering
buah seperti oven tapi tanpa menggunakan tenaga
listrik atau api. Kami memutuskan untuk membuat
tabung pengering yang terbuat dari ban mobil/motor
bekas. Kenapa memakai ban bekas?

Menurut kami, ban memiliki warna hitam yang
dapat menyerap panas sinar matahari dan panasnya
tidak mudah hilang. Sehingga tabung yang terbuat
dari ban bekas akan cukup efektif untuk pengeringan
makanan.

Selain itu, ban bekas merupakan limbah/
sampah yang tidak berharga dan banyak dibuang
di pinggir jalan hingga menyebabkan lingkungan
menjadi kotor. Bila dibakar, juga akan menimbulkan
asap hitam yang dapat mencemari udara. Oleh
karena itu, project penelitian ini juga menjadi ikhtiar
untuk mendaur ulang ban bekas agar bermanfaat
kembali.

Lalu bagaimana proses pembuatannya

Semua ban bekas yang akan digunakan dicuci
hingga bersih danhigenis. Setelah kering, disusun rapi
bertumpuk-tumpuk. Disetiap tumpukkan diselipkan
keranjang sebagai layer untuk meletakkan buah.

Kami melakukan -~ percobaan. ini-selama 3
minggu ‘pada buah-buahan yang. diiris_tipis.. Kami
melakukan pengukuran‘suhu ban, intensitas cahaya
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SPENGERING BUAH
¢0ARI BAN BEKAS

Oleh: Dimas YA, M. Fareel A., dan Rafadel P
(Siswa kelas VIl dan IX SMP IAS Al-Jannah)

matahari, kelembaban udara, berat buah dan waktu.
Kami memilih lantai teratas (atap) gedung SMP IAS Al-
Jannah sebagai tempat percobaan.

Pada minggu pertama, cuaca sangat
mendukung sehingga pengeringan dan penelitian
berjalan maksimal. Pada minggu kedua, cuaca kurang
mendukung karena beberapa hari mendung disertai
hujan. Tetapi, buah-buahan di dalam tabung pengering
tidak terkena air dan tidak juga lembab. Pada minggu
ketiga, kami fokus mengolah data hasil pengukuran
dan menulis makalahnya.

Hasilnya bagaimana? Setelah dijemur selama
5 hari, hasil pengeringan buah-buahan di dalam ban
bekas terlihat lebih bersih dibandingkan dengan
pengeringan sinar matahari secara langsung. Warna
irisan buah-buahan masih cerah dan baunya masih
segar. Namun, karena tebalnya ban bekas membuat
aliran panas tidak maksimal dan kadar air buah-
buahannya masih lebih tinggi dibandingkan kadar air
buah-buahan yang dijemur di bawah sinar matahari
langsung.

Demikianlah project penelitian kami yang sempat
diikutsertakan pada Kompetisi Penelitian Siswa
Indonesia (KOPSI) di bulan November 2021 KOPSI,
tetapi belum berhasil lolos di tingkat final. Kami masih
penasaran, tetap antusias dan pantang menyerah
untuk mengikuti berbagai lomba semacam ini.
Harapannya, semoga kelak kami dapat menemukan
teknologi yang bermanfaat bagi umat manusia. Karena
sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi
orang lain.

Rafadel P Dimas YA M. Fareel A



Raidah Hana Syahirah
(XIl Exact, SMA IAS Al-Jannah)

FINAL PROJECT ©

hat’s one of the graduation requirements for
SMA IAS Al-Jannah’s students. Wow, it is like

the requirement to graduate from university,
isn’t it? But, | don’t need to be afraid. Why? Making
such a project is not new at SMA |IAS Al-jannah. The
projects are always given to students every year with
the selected themes, only the writing formats of each
project differ. At the beginning of class XII, | got an
announcement about the final project. | didn’t think
about it right away. Only, during the week | saw egg
shells scattered in the kitchen. | realized, “can this
eggshell waste be used?”

| also remembered my brother who once made
a painting on egg shells. Without research, | decided
to make a final project about egg shells as a painting
medium. On the second week, | proposed the title:
“Students’ Perspectives on Egg Shell Waste as Painting
Media”.

| had Miss Winda as my
supervising teacher. It took
me about four weeks to finish
writing chapter 1, starting from
the background, problem
boundaries, research
objectives, and research
benefits. In chapter 2, |
had to conduct research
and found difficulties. |
did not find any journals
on this topic. There was
no much research on
the use of egg shells. At
that time | was thinking
about changing the title
because some friends
also changed the title.

But it would have been a shame, because | had done
a lot of work.

Finally, it took me three months to finish
chapter 2. Besides the fact that the research was quite
difficult, the report was also quite complex. Because
there was no reference for it, | also had to make a
painting procedure and the painting for a month. At
the beginning of 2022, | just resumed the chapter 3.
It was not complicated. It took me only two weeks to
write about research types, research sources, research
technique, and data analysis.

However, writing chapter 4 took 4 months. | had
to make a 25-question questionnaire, and submitted
it to the supervising teacher. After that, | waited a
long time for the answers to the questionnaire from
the respondents. Some target respondents (students)
were not cooperative. In addition, the writing of the
report also became quite longer because Miss Winda
took a maternity leave. It was not her fault. | myself
made the report very longer from the time when the
proposal was accepted. It should have been completed
at the beginning of January 2022. In fact, | couldn’t
finish it.

Then | got a substitute for the former supervising
teacher, Miss Aulia. It turned out that Miss Aulia was
different in directing my final project. There were some
report writings that had to be replaced. Likewise, the
guestionnaire also had to be remade and completed
to 30 people. This was what made my
final project report delayed too.

After many challenges, |
arrived at chapter 5. | finished
chapter 5 in just 2 weeks. Finally |
felt proud to be able to go through
enough drama to finish this final
project report, even earlier than
other students. Alhamdulillah.
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Oleh: Arfa Natta Hadyatama
(Siswa Kelas 4 SD IAS Al-Jannah)

Sketsa

umbul

r "
Barang yang
dibutuhkan:

Kamera
Sensor
Speaker
Layar

Tempat sabun

Sumber air
LY

T IYY

“Make your washing hands moment perfectly with Al”

pememerintah menerapkan aturan 3M. Salah

satu dari 3M itu adalah mencuci tangan dengan
benar sesuai aturan WHO. Efek dari aturan itu adalah
orang tuaku suka bertanya: “Apakah cuci tanganmu
sudah benar?”

Pandemi Covid-19 saat melanda dunia,

Biasanya aku jawab “Sudah”. Tapi bagaimana
aku bisa membuktikannya? Apakah setiap cuci tangan
harus aku rekam? Terkadang aku sendiri ragu, apakah
cuci tanganku sudah benar atau belum?

Dari situlah muncul ide inovasi untuk membuat
alat cuci tangan pintar yang bisa memastikan cara cuci
tanganku sudah benar atau belum. Alat cuci tangan
pintar itu aku beri nama Umbul Wasistha, singkatan
dari “Untukmu Bumi Lestari: Washing Hands System
with Al”. Adapun Al singkatan dari Artificial Intelligence
atau “Kecerdasan Buatan”, yaitu teknologi perangkat
lunak (software) yang membuat robot/komputer/alat
bertindak dan berpikir seperti manusia. Contohnya,
jika kita bertanya ke Google (melalui HP android)
maka Google akan menjawab pertanyaan kita.

Pada alat Umbul Wasistha ini ada image
processing untuk memeriksa gerakan cuci tangan
benar atau tidak. Gerakan cuci tangan kita harus
cocok dengan gerakan yang ditunjukkan di layar.
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Kalau gerakan kita belum benar, nanti ada yang
berteriak “Gerakanmu salah!” Air pun tidak akan
keluar sebelum seluruh gerakan cuci tangan kita
benar. Dengan begitu, momen cuci tangan menjadi
sempurna dan seru.

Alat Umbul Wasistha ini disebut juga wastafel
pintar. Sistem kerjanya otomatis dengan menggunakan
perangkat lunak Arduino dan perangkat keras berupa
sensor, kamera, speaker, layar, tempat sabun, sumber
air, listrik, dan pompa air.

Dengan demikian, alat Umbul Wasistha
bermanfaat untuk memastikan cuci tangan kita
sudah benar atau tidak. Agar tangan menjadi bersih
(terlindungi dari kuman penyakit) karena
sudah dicuci sesuai anjuran WHO.
Selain itu, inovasi teknologi ini juga
berguna untuk go green karena bisa
menghemat air dan sabun.

Inovasi teknologi ini pernah
aku ikutkan lomba Kalbe Junior
Scientis Award (KJSA) tahun 2021.
Hasilnya, belum berhasil masuk
final. Namun aku senang sekali
sudah berusaha membuat
karya secara maksimal agar
berguna bagi orang banyak.




Oleh: Aqlisya Athari Ahna
(Siswa 8D SMP IAS Al-Jannah)

tetapi juga memaksa kita untuk beradaptasi
dengan kebiasaan baru. Seperti memakai masker,
menjaga jarak, jual beli secara online, belajar dan
bekerja dari rumah, dan lain sebagainya. Saya sebagai
anak SD saat itu juga harus segera familiar dengan
komputer dan program-programnya yang masih asing.

Pandemi Covid-19 tidak hanya membawa duka,

Pada gilirannya, pandemi mendorong kemajuan
teknologi di bidang kesehatan. Contohnya aplikasi
Peduli Lindungi yang wajib dimiliki jika ingin masuk ke
tempat umum. Aplikasi ini juga memberikan informasi
tentang daerah zonasi covid, contact tracing, tingkat
keramaian suatu area dan sertifikat vaksin.

Ketika kakak saya terkonfirmasi positif covid,
aplikasi Peduli Lindungi miliknya langsung berubah
berwarna hitam. Artinya, dia tidak bisa masuk ke
area publik. Ayah juga selalu melihat aplikasi ini
untuk melihat zonasi covid suatu tempat yang akan
dikunjungi. Tanpa adanya pandemi, teknologi seperti
ini tentu tidak akan ada karena tidak diperlukan.

Beberapa bulan yang lalu saya datang ke salah
satu restoran yang mengusung keindahan alam di
Bandung. Secara fisik, restoran ini tidak ada perubahan
dengan kondisi sebelum adanya pandemi. Tapi,
fasilitas pelayanannya berubah. Hampir semuanya
memakai teknologi modern.

KAMPUNG DALIN
CULTURE GALLERY & CAME

INOVASI TEKNOLOCI DALAM
i MENCHRDAP! PANDEMI

SPECTIVE!

Dari awal kedatangan, pengunjung diharuskan
melalui pintu steril otomatis. Di pintu kedatangan juga )
harus melakukan reservasi dengan menggunakan QR
Code yang dipindai dengan HP untuk mendapatkan
nomor antrian dan menu pilihan.

Fasilitas lainnya juga benar-benar menjaga
prokes. Sampai-sampai saya gagap saat menggunakan
toiletnya. Saya sempat bingung cara membuka pintu
toilet, karena tidak ada gagangnya. Berkali-kali saya
mencoba dengan cara yang berbeda, juga tidak bisa
terbuka.

Kemudian, saya memperhatikan orangyangakan
masuk toilet. Ternyata, cukup dengan mendekatkan
kakinya ke bawah pintu toilet, secara otomatis pintu
itu terbuka. Seketika saya merasa sangat bodoh.
Apalagi saat melihat gambar di dinding, ternyata ada
juga petunjuk penggunaan toilet, huhu ....

Toiletnya memang keren. Saat menge-flush,
cukup dengan mendekatkan tangan ke alatnya, dan
air pun mengalir tanpa menyentuh tombol apapun.
Saat cuci tangan dan mengambil sabun cukup dengan
mendekatkan tangan ke kerannya. Semua ini untuk
mengurangi penyebaran dan penularan virus corona.

Saya ceritakan pengalaman ini ke ayah. Katanya,
di Jepang teknologi modern ini sudah lama digunakan.
Eh ternyata, saya kurang update, hihi .... Tapi, apa yang
harus saya lakukan saat terkunci di dalam toilet dan
listrik padam? Pintu otomatis tentu tidak berfungsi.
Apakah harus saya tendang ya, haha

Itulah inovasi teknologi yang
saya temui. Saya semakin yakin,
bahwa Allah SWT mengetahui
kemampuan hamba-Nya. Tidak
menuntut manusia, kecuali

dalam kesanggupannya.
Karenanya, manusialah
yang harus terus

berinovasi, menemukan
cara dan teknologi dalam
menghadapi  tantangan
hidup, termasuk saat
pandemi ini.
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Menerawang Pendidicka\r;)
di Masa Pandemi

Oleh Nisrina Zulfa Nur Ramadhani
(Kelas 8B, SMP IAS Al-Jannah)

Ee

eberadaan pendidikan sungguh penting untuk
tumbuh kembangnya peradaban manusia. Setiap

langkah kaki dan pergerakan manusia adalah
proses pendidikan yang terus berlangsung seiring
perjalanan masa. Tua-muda bisa berjuang mengejar
impian dengan ilmu dan pengetahuan.

Perjuangan insan pendidikan secara alami
dimulai sejak lahir. Berbagai masalah dan kondisi
yang melingkupinya bisa menjadi halangan, kendala
atau tantangannya. Hadirnya pandemi Covid-19 pun
bisa dilihatnya sebagai halangan, kendala ataupun
tantangan.

Sisi Negatif

Pandemidengan segala permasalahannya datang
menyelimuti dunia, tak terkecuali dunia pendidikan.
Permasalahan kesehatan menjadi prioritas. Hingga
sekolah menghentikan KBM luring dan beralih ke
metode daring. Walau siswa bisa beradaptasi, KBM
daring tetap berdampak signifikan bagi penurunan
kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran.

Kehadiran siswa di sekolah berpengaruh positif
terhadap intensitas fokus/konsentrasi siswa dalam
mengikuti pelajaran. Karena ada pengawasan guru

secara lapgsung, dan kemudahan dalam memahami
penjela%rbagai keluhan baru muncul ketika
diberlakukan “K Mbgaring, seperti  sinyal
buruk, HP lemot, risik, ngantuk, dan
sebagainya. Pada gilirannya siswa dan
guru merasa kurang fokus dan KBM
tidak efektif. Meskipun pihak sekolah

terus berusaha  memfasilitasi
semaksimal mungkin.

Pandemi juga menyebabkan
penundaan berbagai urusan dan
rencana sekolah. Banyak yang
diubah dan disesuaikan dengan cepat.
Bahkan pengurangan jumlah guru dan
karyawan pun tidak bisa elakkan lagi. Inilah
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sisi negatif pandemi pada dunia pendidikan.

Yuk Semangat Belajar!

Pandemijuga meninggalkan efek positifnya. Oleh
karena itu, janganlah berputus asa dan berkeluh kesah
berkepanjangan. Masih ada secercah cahaya yang
menerangi langkah-langkah perubahan dan kemajuan.

Perencanaaan menjadi lebih fleksibel. Siswa
tidak perlu buang waktu, biaya dant tenaga lebih
banyak untuk transportasi. Jaringan kurang stabil pun
dapat diantisipasi dengan menggunakan situs web
atau ruang obrolan online. Itulah di antara sisi positif
KBM daring.

Pembelajaran daring juga dapat menginspirasi
dan memotivasi siswa dalam penggunaan internet
dan teknologi digital lainnya. Siswa semakin terampil
memanfaatkan teknologi digital dan mengeksplorasi
sumber-sumber ilmu pengetahuan. Potensi dan minat
siswa pun akan semakin tumbuh dan berkembang.

Guru pun selalu mendukung, sebagai pasukan
terdepan dalam melawan kendala dan pengaruh
negatif pandemi. Mereka berkontribusi besar,
dengan berbagai kreativitasnya. Senantiasa siap
berjuang untuk memberikan ilmu. Duduk di depan
perangkatnya hingga larut malam, untuk
membuat materi pembelajaran esok hari.
Seusai mengajar sepanjang hari, mereka
pun tetap menghadiri rapat-rapat yang
melelahkan.

a

Walhasil, di tengah kelamnya pandemi,

dunia ini juga menampilkan wajah
lain yang indah. Segenap keindahan
itu dapat dilihat dari jendela hati
yang terbuka lapang, dan dengan
mata pikiran yang jernih. Our
sincerity in learning is an epitome
of a battle and a start of a great
change. Yuk, semangat belajar!



online dari rumahnya masing-masing. Karena

saya belajar online dari rumah yang letaknya
jauh dari Sekolah Al-Jannah. Rumah saya berada di
Jayapura, Papua. Karenanya saya punya pengalaman
yang menarik.

Pasti beda dengan teman-teman yang belajar

Awalnya saya merasa senang belajar secara
online. Saya merasa belajar lebih santai, karena saya
tidak perlu bangun pagi untuk mandi dan sarapan.
Bahkan saya bisa tidur lagi setelah shalat subuh, sambil
menunggu sekolah dimulai. Kok bisa begitu?

lya, karena ada perbedaan waktu. Saya berada
di Papua mengikuti zona Waktu Indonesia Timus (WIT)
yang lebih cepat 2 jam daripada Sekolah Al-Jannah
yang berada di zona Waktu Indonesia Barat (WIB).
Bila pembelajaran di Sekolah Al-Jannah dimulai pukul
09.30 WIB maka di rumahku sudah tengah hari pukul
11.30 WIT. Sehingga saya merasa lebih santai, karena
menunggu waktu belajar online dimulai masih lama,
sampai tengah hari waktu Papua.

Selain itu, enaknya sekolah online bagi saya
karena di rumah ada bunda dan kakak sebagai tempat
bertanya. Bila ada pelajaran yang sulit, saya bisa
langsung bertanya kepada bunda atau kakak.

Tapi belajar online banyak masalahnya.
Pelajaran yang sulit seperti Matematika, malah lebih
rumit. Saat sedang memperhatikan guru yang sedang
mengajarkan cara berhitung, tiba-tiba internetnya

o ;‘\%
mati atau terpental keluar. Begitu, masuk lagi ke kelas
(online), eh penjelasannya sudah selesai.

Perbedaan zona waktu juga begitu. Apalagi pas
hariJumat. Di Sekolah Al-Jannah pelajaran pukul 09.30-
11.30 WIB, bertepatan waktu di Jayapura pukul 11.30-
13.30 WIT. Sehingga ada waktu yang terpotong untuk
shalat Jumat. Saya pun tidak bisa mengikuti pelajaran
secara penuh.

Lama kelamaan
belajar online  juga
membosankan.  Tidak

enak. Saya  tidak
memiliki teman untuk
bermain, bercanda,
dan lain-lain. Enakan
offline. Tapi saya tetap
bersyukur karena
masih  bisa  belajar
walaupun secara online.
Saya tetap bersemangat
belajar agar tidak
tertinggal pelajaran.
Terima kasih
Miss Hani dan
Mr. Yayan,
guruku
yang sudah
berjasa.



Oleh: Yazmin Munadiya Yuna (5 Hyperion, SD IAS Al-Jannah)

ssalamu’alaikum, gimana kabarnya temen-
A temen? Sudah mulai belajar offline di sekolah,

kan? Menurut temen-temen, seru enggak
belajar offline di sekolah? Menurutku, belajar offline di
sekolah seru banget! Kita bisa ketemu banyak orang.
Bisa ketemu temen-temen, guru-guru, adik kelas...,
terus bisa ngobrol sama mereka, bermain bareng,
belajar bareng! Meskipun di sekolah kita belum bisa
berlama-lama tapi bisa seru-seruan bareng-bareng.

Kalau online, ngobrol dan mainnya enggak
begitu seru kalau ngobrol langsung. Juga suka ada
masalah. Sinyal enggak bagus, putus-putus..., sehingga
suka ada kata-kata yang hilang atau tidak terdengar.
Enggak jarang obrolannya jadi enggak nyambung,
bahkan sesekali salah paham. Apalagi saat online
wajah orangnya tidak ditampikan, enggak kelihatan,
jadi enggak kelihatan raut mukanya. Apakah sedang
senang, sedih, terharu, kecewa, setuju, nolak ..., tidak
jelas!
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Dengan belajar secara offline, menurutku,
pelajaran juga jadi lebih mudah untuk dimengerti.
Suara bapak atau ibu guru terdengar langsung sehingga
lebih jelas. Andaikan ada yang kurang jelas bisa minta
diulangi kata-katanya secara langsung. Bapak/ibu guru
juga bisa diminta menjelaskan ulang materi pelajaran.
Kalau enggak mengerti juga, bisa
bertanya ke temen atau
diskusi bersamanya.
Diskusi secara offline
tentu lebih mudah
daripada online.

Inilah
alasanku,
mengapa aku
lebih suka belajar
offline  daripada
online. Belajar
offline oke banget :D
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Plus
Minus
KBM
Online

Oleh: Muhammad Sahl Al Fath
(Kelas X IPA SMA IAS Al-Jannah)

BM online punya sisi plus (positif) dan sisi minus
K(negatif). Begitu pula, KBM offline juga punya sisi

plus dan sisi minus. Sehingga wajar bila penerapan
KBM online dan offline mengundang kontroversial,
pendapat yang pro dan kontra.

KBM online jelas memiliki sisi plus di masa
pandemi Covid-19. Karena dapat menerapkan aturan
social distancing, WFH, HL dan stay at home untuk
mencegah penularan dan penyebaran Covid-19. Selain
itu KBM online juga baik (positif) untuk meningkatkan
kemandirian siswa. Karena tidak ada guru yang
mengawasi siswa secara penuh pada KBM online.
Siswa pun merasa lebih nyaman dengan waktu belajar
yang fleksibel. Sehingga siswa dituntut mandiri dan
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.

Sisi minus dari KBM online apa?

Menurutku, pada KBM online siswa cenderung
menunda-nunda waktu belajar, mengerjakan tugas
ataupun pekerjaan lainnya. Karena guru tidak bisa
mengawasi siswa secara ketat dan terus menerus.
Siswa pada akhirnya cenderung lalai.

Oleh karena itu, dengan meredanya pandemi,
ada baiknya diterapkan KBM offline. Agar siswa
dapat lebih fokus dalam pembelajarannya, dan
mudah diawasi atau dikontrol oleh gurunya. Kegiatan
pembelajaran pun akan lebih banyak dan beragam bila
diadakan secara KBM offline karena tidak ada aturan
yang membatasi seperti social distancing.

Namun, sebaiknya tidak semua kegiatan KBM online
ditiadakan. Karena ada juga kegiatan-kegiatan tertentu
seperti rapat koordinasi yang dilakukan di luar jam/hari
sekolah (apalagi rumah siswa saling berjauhan), maka
sebaiknya sewaktu-waktu diadakan secara online biar
lebih efektif.




| Alhamdulillah, kini telah terbentuk Dewan Redaksi Buletin Sekolah 1AS
Al-Jannah. Mereka yang akan memfasilitasi dan membantu teman-teman
dalam mempublikasikan karya-karya teman-teman dalam bentuk buletin.
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Buletin inl merupakan salah satu media literasl Sekolah 1AS Al-Jannah,
untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan patensi, minat dan bakat
[ menulis. Bahkan bisa menjadi wadah untuk berlatih mengelola penerbitan
(buletin) meskipun masih dalam bentuk digital. Di sini pula Dewan Redaksi
belajar bertanggung jawab, mandiri, kreatif dan profesional dalam bekerja,
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Yuk, teman-teman.. dukung Dewan Redaksi berikut ini dengan

\ menglrimkan tullsan karya-karyamu yang terbaik!.
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